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BAB I
PENDAHULUAN

A.  Latar Belakang

Salah satu cita-cita nasional yang harus diperjuangkan oleh bangsa Indonesia adalah mencerdaskan kehidupan bangsa melalui Pendidikan Nasional. Upaya untuk membentuk manusia yang cerdas, berkualitas serta berkepribadian yang baik adalah bagian dari misi pendidikan yang menjadi tanggung jawab setiap guru.

Pengembangan potensi guru melalui kegiatan pembelajaran,  telah diamanatkan dalam Undang-Undang  No. 20 tahun 2003 melalui sistem Pendidikan Nasional yang menyebutkan bahwa tujuan Pendidikan Nasional adalah “ Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,  serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara “
Guru sebagai tenaga pendidik diharapkan dapat memproses segala upaya, sehingga apa yang di harapkan dalam tujuan pendidikan dapat tercapai. Salah satu upaya yang dilakukan oleh guru adalah penerapan model pembelajaran yang tepat sehingga dapat mengoptimalkan hasil belajar siswa.

Untuk mencapai tujuan pembelajaran, proses pembelajaran harus lebih menekankan pada bagaimana upaya untuk mendorong dan menfasilitasi siswa dalam proses pembelajaran, agar siswa lebih berperan aktif dalam mengkonstruksikan pengetahuan bagi dirinya sendiri sehingga tidak merasa jenuh dalam menerima dan mengikuti pembelajaran.
Kegiatan pembelajaran di SMA pada saat ini,  khususnya mata pelajaran kimia  umumnya belum berjalan sebagaimana yang diharapkan yaitu perlu  interaksi-interaksi sosial antara guru dan sesama siswa serta lingkungannya. Guru umumnya menggunakan metode ceramah dalam menyajikan materi pelajaran, masih cenderung mendominasi kegiatan pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher centred) maka pengetahuan siswa dalam proses pembelajaran belum maksimal. Hal ini berdampak pada motivasi  dan hasil belajar siswa yang rendah.

Untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa, proses pembelajaran diperlukan keterlibatkan siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran, yaitu memilih model pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif.
Pembelajaran model kooperatif adalah pembelajaran siswa aktif yang lebih menekankan pada pengembangan kemampuan kognitif siswa dimbangi dengan perkembangan pribadi secara utuh melalui kemampuan interpersonal  (Sanjaya, 2013).

Berdasarkan observasi awal di SMAN 4 Bantimurung melalui wawancara dengan guru kimia, diperoleh  informasi motivasi belajar yang kurang dan hasil belajar yang belum maksimal  pada mata pelajaran  kimia khususnya materi sistem koloid.  Kurangnya motivasi dan hasil belajar siswa pada materi sistem koloid karena pada proses pembelajaran siswa kurang aktif,  strategi guru manyampaikan materi ajar menggunakan model pembelajaran langsung yang dipadukan dengan metode ceramah. Pada proses pembelajaran langsung keakifan siswa bersikap pasif  sehingga motivasi siswa menjadi rendah.
Hasil penilaian pada materi sistem koloid pada tahun pelajaran 2015/2016 umumnya siswa memperoleh nilai hasil belajar di bawah Kriteria Ketuntasan Minimum ( KKM ) yang telah ditetapkan yaitu 75 pencapainnya 50%. Untuk mengatasi hal tersebut diperlukan upaya guru untuk mengubah strategi dalam kegiatan pembelajaran yang selama ini digunakan pada materi sistem koloid yaitu model pembelajaran yang berpusat pada guru menjadi siswa aktif (student centred) dengan memilih model pembelajaran kooperatif atau berkelompok. Pembelajaran secara kooperatif siswa akan termotivasi dalam kegiatan pembelajaran, karena berinteraksi antara sesama siswa dan dengan guru.

Pembelajaran kooperatif lebih menekankan siswa aktif, akan memudahkan siswa memahami materi pelajaran seperti materi sistem koloid yang tidak banyak melibatkan perhitungan seperti materi pelajaran kimia yang ada pada kelas XI IPA. Siswa aktif pada kegiatan pembelajaran akan meningkatkan hasil belajar seperti materi sistem koloid yang mencakup konsep-konsep kongkrit misalnya fenomena-fenomena alam yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Model pembelajaran  kooperatif  terdiri dari beberapa tipe, diantaranya adalah pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan tipe  Student Teams Achievement Division (STAD).
Tipe Jigsaw  merupakan model pembelajaran kooperatif siswa belajar dalam kelompok yang terdiri dari 4-6 siswa dengan memperhatikan keheterogenan, bekerja sama dan setiap anggota bertanggungjawab untuk mempelajari masalah tertentu dari materi yang diberikan dan menyampaikan materi tersebut kepada anggota kelompok yang lain yang disebut kelompok ahli. Keunggulan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw diantarnya dapat meningkatkan rasa tanggungjawab siswa terhadap pembelajarannya sendiri dan juga pembelajaran  siswa lain,  tidak hanya mempelajari materi yang diberikan, tetapi juga harus memberikan dan mengajarkan materi tersebut kepada siswa  lain yaitu anggota kelompoknya yang lain  (Trianto, 2010 ). Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw  akan  meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa karena pada proses pembelajaran lebih menekankan pada keaktifan siswa.  Apalagi pada materi sistem koloid terdiri dari  konsep-konsep yang kongrit, pembelajaran secara berkelompok akan  memudahkan siswa untuk memahami konsep-konsep tersebut.

Model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD),  siswa belajar dengan cara membentuk kelompok yang anggotanya 4-6 siswa secara heterogen,  guru memberikan tugas kepada setiap kelompok, dan setiap siswa sesama kelompoknya berusaha mempelajarinya sesuai tugasnya masing-masing,  siswa yang sudah bisa  memahami membantu anggota kelompoknya yang lain. Keunggulan pembelajaran tipe STAD ini adalah adanya kerja sama dalam kelompok  dalam menentukan keberhasilan kelompok tergantung keberhasilan individu. Pembelajaran kooperatif tipe STAD menekankan pada aktivitas dan interaksi diantara siswa untuk saling memotivasi dan saling membantu dalam memahami materi pelajaran guna mencapai hasil belajar  yang maksimal.
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw  dan model pembelajaran kooperatif  tipe STAD oleh guru dalam menyampaikan  materi pelajaran  akan memberikan dorongan dalam diri siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran. Motivasi belajar ada dua aspek yaitu : motivasi ekstrinsik, yaitu melakukan sesuatu untuk mendapatkan sesuatu yang lain (cara untuk mencapai tujuan)  dan motivasi intrinsik, yaitu motivasi internal untuk melakukan sesuatu demi  sesuatu itu sendiri  (Sardiman, 2014). Motivasi intrinsik lebih kuat dari motivasi ekstrinsik oleh karena itu pembelajaran harus berusaha menimbulkan motif intrinsik dengan menumbuhkembangkan minat siswa terhadap materi ajar (Hamzah, 2016).
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw  dan model pembelajaran kooperatif  tipe STAD, guru hendaknya menyesuaikan bahan ajar yang relevan akan membantu dan mengarahkan kesiapan siswa untuk menerima materi pembelajaran sesuai model yang diterapkan dengan karakteristik siswa dalam pembelajaran.  Proses pembelajaran diupayakan pada kegiatan belajar yang bermakna,  melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw  dan model pembelajaran kooperatif  tipe STAD  siswa akan lebih aktif  dalam memahami materi ajar, dan membantu siswa dalam menyelesaikan tugas yang diberikan akan memperoleh nilai hasil belajar yang maksimal.
Fadlyani (2014), melaporkan bahwa penerapan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar siswa lebih tinggi dibandingkan hasil belajar siswa secara konvensional. Selanjutnya Erikson ( 2015 ) melaporkan bahwa siswa termotivasi tinggi dengan pembelajaran koperatif tipe Jigsaw daripada pembelajaran secara langsung. Demikian halnya Suprapto ( 2015 ) juga melaporkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada kemampuan pemecahan masalah terlihat peningkatan nilai pretes yaitu 9,143 menjadi 12, 743 pada posttest.
Berdasarkan uraian di atas, maka  penulis melakukan penelitian dengan judul : Pengaruh model pembelajaran kooperatif terhadap motivasi dan hasil belajar siswa pada materi sistem koloid kelas XI IPA SMAN 4 Bantimurung-Maros.
B. Rumusan  Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka dirumuskan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Apakah ada pengaruh model pembelajaran kooperatif terhadap motivasi belajar siswa pada materi sistem koloid?

2. Apakah ada pengaruh model pembelajaran kooperatif terhadap hasil belajar siswa pada materi sistem koloid?
3. Apakah ada hubungan antara motivasi dengan hasil belajar siswa pada materi  sistem koloid?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif terhadap motivasi belajar siswa pada materi sistem koloid.

2. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif terhadap hasil belajar siswa pada materi sistem koloid.

3. Untuk mengetahui hubungan antara motivasi dengan hasil belajar siswa pada materi  sistem koloid.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat  Teoritis 
Secara teoritis manfaat dalam penelitian ini diharapkan dapat  memberikan  informasi tentang motivasi dan hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran  kooperatif  pada materi sistem koloid kelas XI  IPA SMAN 4 Bantimurung-Maros.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Guru 
Sebagai bahan informasi tentang penerapan model pembelajaran  kooperatif pada materi sistem koloid  kelas XI  IPA SMAN 4 Bantimurung-Maros sebagai alternatif model pembelajaran untuk memberikan solusi terhadap masalah yang dihadapi oleh guru dalam proses pembelajaran.

b. Bagi Siswa 
Untuk  memberi suasana belajar yang menarik dan saling menerima dan memberi serta memahami satu sama lain dalam pembelajaran, sehingga tercipta suasana belajar yang menyenangkan. 
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